107

BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Singkat Obyek Penelitian
1. Letak Geografis dan Sejarah Berdirinya MI Bustanuth Thalibin Sumberdadap Pucanglaban
a. Letak Geografis
Madrasah Ibtidaiyah Bustanuth Thalibin terletak di Desa Sumberdadap Pucanglaban bagian selatan Tulungagung. Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut:
1) Utara 
:  Desa Demuk
2) Selatan
:
Desa Kalidawir
3) Timur
:
Desa Panggungduwet

4) Barat
:
Desa Panggungguni

Desa Sumberdadap tempat di mana MI Bustanuth Thalibin berada, tergolong desa swadaya. Dari jumlah lebih kurang 3100 jiwa (610 kepala keluarga) 50% di antaranya mencari nafkah sebagai TKI, 20% sebagai petani, serta selebihnya sebagai pegawai negeri dan pekerja lepas.
Kehidupan keagamaan di Desa Sumberdadap cukup menonjol. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan keagamaan, dan 99% warganya tercatat sebagai warga Nahdiyin.

b. Sejarah Berdirinya MI Bustanuth Thalibin Sumberdadap Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung
Berdirinya MI Bustanuth Thalibin Sumberdadap sampai sekarang tidak terlepas dari pada periodisasi perkembangannya, yang pada awalnya dilatarbelakangi oleh kader-kader NU yang terdidik di bidang pendidikan agama manapun pendidikan umum, sehingga pada saat itu Nahdlatul Ulama berusaha memperbanyak madrasah / sekolah Islam mulai dari SD / MI sampai SMA/MA.
Pada tahun 1954 di Desa Sumberdadap didirikan Madrasah Ibtidaiyah oleh para tokoh NU di ranting Sumberdadap serta dibantu oleh NU Kecamatan Kalidawir waktu itu. Para tokoh itu di antaranya: Gufran (Alm.), M. Zaenuri, Bapak Muh. Amin, Khudhori (Alm.) dan apak Ahmad. Kehidupan Madrasah pada waktu itu masih sangat sedehana. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di rumah penduduk dan masjid, sebab gedung yang ada masih sangat sederhana dan terbatas. Tenaga pendidik yang ada rata-rata bukan tamatan sekolah keguruan. Namun demikian lambat laun madrasah tersebut dapat menyesuaikan.

Dukungan yang diberikan terhadap MI Bustanuth Thalibin Sumberdadap relatif besar, baik dukungan financial maupun moral. Hal ini dapat dilihat bahwa MI Bustanuth Thalibin Sumberdadap sudah memiliki beberapa bidang tanah wakaf.

2. Keadaan Guru dan Siswa MI Bustanuth Thalibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung
a. Keadaan Tenaga Pendidikan
Tenaga mengajar Madrasah Ibtidaiyah Bustanuth Tholibin keseluruhannya berjumlah 12 orang guru. Dari 12 orang guru tersebut, hanya 1 orang yang berstatus sebagai pegawai negeri sipil, sedangkan selebihnya yakni 11 orang berstatus guru tidak tetap.
Pendidik merupakan orang yang paling bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa dan keberhasilan proses belajar mengajar. Dalam hal ini yang penulis maksud dengan tenaga pendidik adalah tenaga pengajar di MI Bustanuth Tholibin. Sebelum dikemukakan tentang data pengajar MI Bustanuth Tholibin, perlu kiranya penulis sajikan tentang struktur organisasi sekolah yang dapat dilihat pada skema berikut:
Bagan 4.1
Struktur Organisasi MI Bustanuth Tholibin











Sumber Data: 
Data Dinding MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010.
Sedangkan mengetahui pembagian tugas para pengelola MI Bustanuth Tholibin sesuai struktur organisasi di atas dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 4.1
STRUKTUR PEMBAGIAN JABATAN BESERTA TUGAS-TUGASNYA
TAHUN AJARAN 2009/2010
	NO
	NAMA
	JABATAN
	TUGAS

	1.
	Moh. Amin
	Kepala Sekolah
	

	2.
	Agus Sulistiyono, S.Pd.I
	Waka Kurikulum (Pegawai Negeri Sipil)
	· Mengatur proses belajar mengajar ekstrakurikuler, Pembina/ pengembangan guru melalui KKG dan penilaian
· Memberikan penjelasan-penjelasan madrasah dan situasi perkembanganya, menapung pendapat-pendapat masyarakat demi kemajuan madrasah mewujudkan kerjasama dengan usaha dan kegiatan pengabdian masyarakat.

	3.
	Sunarsih, A.Ma
	Waka Kesiswaan + Wali Kelas VI
	· Mengarahkan dan mengendalikan siswa dalam rangka menegakkan kedisiplinan dan tata tertib, pembinaan dan pelaksanaan koordinasi kemauan, kebersihan, keindahan, kekeluargaan, dan kerindangan dan pengabdian masyarakat.

	4.
	Siti Fathurrohmatin, S.Hi
	Guru Kelas
	Wali Kelas V

	5.
	Siti Nurul Isnaeni, SE
	Guru Kelas
	Wali Kelas IV

	6.
	Siti Nurrohmah, A.Ma
	Guru Kelas III
	Wali Kelas III

	7.
	Siti Masripah, A.Ma
	Guru Kelas II
	Wali Kelas II

	8.
	Nunung Rachmawati, A.Ma
	Guru Kelas I
	Wali Kelas I

	9.
	Rina Setyorining Ayuningtyas, A.Ma
	Guru Mata Pelajaran
	Guru Kertakes

	10.
	Moh. Shofik Ansori, S.Pd.I
	Guru Mata Pelajaran
	Guru Agama

	11.
	Moh. Munib, A.Ma
	Guru Mata Pelajaran
	Guru Penjaskes

	12.
	Binti Khoirun Nikmah, S.Hi.
	Guru Mata Pelajaran
	Guru Bahasa Inggris

	Sumber Data: Data Kepegawaian MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap 2010


b. Keadaan Siswa
Siswa MI Bustanuth Tholibin secara keseluruhan berjumlah 123 siswa, yang terdiri dari kelas 1, 2, 3, 4, 5 dan 6. Untuk mengetahui secara jelas pembagian kelas di MI Bustanuth Tholibin dapat dilihat pada tabel berikut:
TABEL 4.2

KEADAAN SISWA MI BUSTANUTH THOLIBIN 

TAHUN AJARAN 2009/2010

	NO
	KELAS
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	JUMLAH

	1.
	I
	12
	5
	17

	2.
	II
	11
	12
	23

	3.
	III
	12
	10
	22

	Berlanjut …

	 Lanjutan …

	4.
	IV
	6
	6
	12

	5.
	V
	6
	13
	19

	6.
	VI
	12
	13
	25

	JUMLAH TOTAL
	59
	59
	118

	 Sumber Data: Data Dinding MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap 2010


Apabila dilihat dari jumlah siswa MI Bustanuth Tholibin, maka dapat dipahami bahwa antara kelas yang disediakan dan siswa yang ada relatif seimbang dan dapat memperlancar proses belajar mengajar orang dengan baik. 
3. Sarana dan Prasarana MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung
Dalam rangka penyelenggaraan pendidikan, suatu lembaga pendidikan sudah barang tentu memerlukan fasilitas yang berupa fisik maupun non fisik, sehingga untuk menjadi lembaga pendidikan yang lebih baik secara kualitas tuntutan akan fasilitas yang lengkap/ memadai dalam rangka memenuhi kebutuhan anak didik menjadi hal yang tidak bisa diabaikan. Adapun fasilitas yang ada di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap adalah:

a. Bangunan
Gedung MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap berada di atas tanah seluas 5900 m2 yang berstatus milik sendiri. Adapun perincian ruangannya dapat dilihat pada tabel berikut:
TABEL 4.3
KEADAAN BANGUNAN MI BUSTANUTH THOLIBIN
	NO
	JENIS BANGUNAN
	JUMLAH

	1.
	Gedung Belajar
	6 Ruang

	2.
	Ruang Kepala Sekolah + Ruang Guru + 
	1 Ruang

	
	UKS + Koperasi
	

	3.
	Masjid
	1 Ruang

	4.
	Gudang
	1 Lokal

	5.
	Kamar Mandi Siswa
	2 Lokal

	6.
	Kamar Mandi Guru
	1 Lokal

	7.
	Lapangan Olah Raga
	1 Lokal

	 Sumber Data: Dokumentasi MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap 2010


b. Sarana Belajar Mengajar
Siswa MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap sudah memiliki alat-alat belajar seperti buku, ball point, penggaris dan lain-lain. Di samping sekolah juga menyediakan alat-alat yang dapat menunjang kegiatan sekolah seperti kapur tulis, penghapus papan tulis, penggaris besar, alat peraga, dan sebagainya. Yang alat-alat tersebut didapat dari bantuan BP3 maupun dari dana bantuan pemerintah yang dapat digunakan secara efektif dana efisien.
Di samping itu, sekolah juga menyediakan buku pegangan siswa dan buku-buku literatur. Untuk buku pegangan mata pelajaran, tiap dua siswa diberi pinjaman yang bisa dibawa pulang dan dikembalikan setiap akhir tahun pelajaran yang pendistribuannya melalui perpustakaan.

Selain alat-alat yang menunjang dalam proses belajar mengajar seperti yang telah tersebut di atas, guru juga menyiapkann alat pengajaran seperti protah (program tahunan), promes (program semester) dan perangkat lainnya yang disesuaikan dengan kurikulum yang ada.

c. Tempat Ibadah

Untuk sarana ibadah MI Bustanuth Tholibin menggunakan masjid yang lokasinya berdekatan dengan gedung sekolah, yang merupakan masjid peninggalan pendiri sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler biasanya dilaksanakan di dalam masjid seperti:

1) Doa bersama (istighosah) yang dilaksanakan menjelang akhir ujian, baik ujian semester maupun ujian akhir sekolah. Hal ini dimaksudkan untuk member kesadaran kepada siswa bahwa manusia diwajibkan untuk berusaha, tetapi hasil akhirnya tergantung kepada takdir Allah SWT.

2) Kegiatan bulan Ramadlan (pesantren kilat) bulan ini adalah momen yang sangat penting untuk membentuk pribadi siswa secara optimal.
4. Visi dan Misi MI Bustanuth Tholibin
a. Visi
Membentuk pribadi luhur.
b. Misi
1) Melaksanakan PBM yang berkualitas.
2) Memberikan layanan extra sesuai kebutuhan .
3) Menumbuhkan semangat berprestasi.
4) Mengikuti, menguasai dan mengendalikan arus informasi global.
5) Mendorong dan menfasilitasi pemahaman, penghayatan dan pengamalan nilai-nilai.
6) Menerapkan MBS.
7) Menciptakan suasana belajar yang kondusif.
B. Penyajian Data dan Analisis Data
1. Penyajian Data
Sebelum diuraikan tentang hasil pengelolaan data dan analisis data, maka terlebih dahulu perlu peneliti kemukakan kembali tentang masalah yang ingin dicari jawaban dengan analisis data kuantitatif yang akan peneliti uraikan nanti, yaitu: “Pengaruh Aktivitas Belajar Kelompok terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010”.

Untuk menganalisis masalah di atas peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data primer yang berupa angket dan data sekunder yang berupa hasil dokumentasi dan wawancara. Untuk mengumpulkan data primer, masing-masing responden yang dijadikan sampel penelitian hanya tinggal mengisi dan memilih alternatif jawaban yang sudah tersedia dalam angket yang terdiri dari tentang prakarsa siswa, keterlibatan mental siswa, dan interaksi belajar siswa. 

Dalam angket tersebut terdapat 15 soal yang memiliki tiga alternatif jawaban, yaitu :
a. Jawaban a mempunyai nilai 3

b. Jawaban b mempunyai nilai 2

c. Jawaban c mempunyai nilai 1

Sebelum menganalisis data dengan statistik, maka peneliti perlu menjelaskan cara yang digunakan untuk menentukan klasifikasi tinggi, sedang, dan rendah dari masing-masing subyek pada tiap variabel dan sub variabel dengan menggunakan cara sebagai berikut:

a. Mencari range (R), dengan rumus

R = (H - L) + 1   Keterangan =
R 
: Total Range


H 
: Highest score (Nilai tertinggi)


L 
: Lowest score (Nilai terndah)


1
: Bilangan Konstan
b. Menentukan  klas interval

Menentukan isi klas, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Selanjutnya untuk menentukan kategori tinggi, sedang, rendah pada masing-masing variabel dari setiap responden adalah:

a. Skor maksimal yang dicapai oleh responden untuk masing-masing variabel dibagi menjadi tiga.

b. Kategori skor yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1) Skor sampai dengan 1/3 nya termasuk kategori "rendah".

2) Skor lebih dari 1/3 sampai 2/3 nya termasuk kategori "sedang".

3) Skor lebih dari 2/3 sampai dengan maksimal termasuk kategori "tinggi".

Selanjutnya untuk menentukan klasifikasi dan kategori tinggi, sedang dan rendah dari hasil angket tentang aktivitas belajar kelompok yang meliputi keterlibatan mental siswa, interaksi belajar siswa dan prakarsa siswa dalam menyumbangkan pendapat serta hasil belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak sebagai prestasi belajar siswa MI Bustanuth Tholibin adalah:
a. Pada sub variabel X1 yakni keterlibatan mental siswa yaitu :

1) Menentukan range (R)

R 
= 
(H - L) + 1


= 
(15 - 10) + 1


= 
6

2) Dalam hal ini jumlah interval klas dibagi menjadi tiga klas

b. Pada sub variabel X2 yakni tentang interaksi belajar siswa yaitu :

1) Menentukan range (R)

R 
= 
(H - L) + 1


= 
(15 - 10) + 1


= 
6

2) Dalam hal ini jumlah interval klas dibagi menjadi tiga klas


c. Pada sub variabel X3 yakni prakarsa siswa dalam menyumbangkan pendapat yaitu :

1) Menentukan range (R)

R 
= (H - L) + 1


= (13 - 8) + 1


= 6

2) Dalam hal ini jumlah interval klas dibagi menjadi tiga klas


d. Pada variabel X yakni aktivitas belajar kelompok, maka skor diperoleh dari penjumlahan masing-masing sub variabelnya yaitu X1, X2 dan X3. dari penjumlahan tersebut diperoleh skor tertinggi 40 dan terendah 30, sehingga dapat diklasifikasi sebagai berikut :

1) Menentukan range (R)

R 
= 
(H - L) + 1


= 
(40 - 30) + 1


= 
11

2) Dalam hal ini jumlah interval klas dibagi menjadi tiga klas


e. Pada variabel Y yakni prestasi belajar siswa, skor diperoleh dari jumlah nilai pada hasil belajar berupa raport dan diperoleh skor tertinggi 90 dan terendah 25, sehingga klasifikasinya sebagai berikut :

1) Menentukan range (R)

R 
= 
(H - L) + 1


= 
(90 - 25) + 1


= 
66
2) Dalam hal ini jumlah interval klas dibagi menjadi tiga klas


Dari perhitungan di atas, untuk menetapkan kategori tinggi, sedang dan rendah untuk angket tentang keterlibatan mental siswa, interaksi belajar siswa, dan prakarsa siswa dalam menyumbangkan pendapat yang berjumlah masing-masing 5 soal adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Kriteria Predikat Skor X1, X2, dan X3

	Keterlibatan Mental Siswa (X1)
	Interaksi Belajar Siswa (X2)
	Prakarsa Siswa dalam Menyumbangkan Pendapat (X3)

	No.
	Skor
	Kriteria
	No.
	Skor
	Kriteria
	No.
	Skor
	Kriteria

	1.
	14 – 15
	Tinggi (T)
	1.
	14 – 15
	Tinggi (T)
	1.
	12 – 13
	Tinggi (T)

	2.
	12 – 13
	Sedang (S)
	2.
	12 – 13
	Sedang (S)
	2.
	10 – 11
	Sedang (S)

	3.
	10 – 11
	Rendah (R)
	3.
	10 – 11
	Rendah (R)
	3.
	8 – 9
	Rendah (R)


Selanjutnya adalah menetapkan kategori tinggi, sedang dan rendah pada variabel X dan Y tentang interaksi belajar mengajar dan prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak, sebagai berikut :

Tabel 4.5
Kriteria Predikat Skor X dan Y

	Interaksi Belajar Mengajar (X)
	Prestasi Belajar Siswa (Y)

	No.
	Skor
	Kriteria
	No.
	Skor
	Kriteria

	1.
	38 – 41
	Tinggi (T)
	1.
	69 – 90
	Tinggi (T)

	2.
	34 – 37
	Sedang (S)
	2.
	47 – 68
	Sedang (S)

	3.
	30 – 33
	Rendah (R)
	3.
	25 – 46
	Rendah (R)


Berikut ini peneliti sajikan data-data hasil angket dan klasifikasi tinggi, sedang dan rendah tentang pengaruh aktivitas belajar kelompok terhadap prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010, dalam bentuk tabel, sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Angket Tentang Pengaruh Aktivitas Belajar Kelompok Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak
	No Responden
	X1
	X2
	X3
	X
	Y

	
	Skor
	Ket
	Skor
	Ket
	Skor
	Ket
	Skor
	Ket
	Skor
	Ket

	1
	12
	S
	13
	S
	10
	S
	35
	S
	76
	T

	2
	12
	S
	12
	S
	10
	S
	32
	R
	30
	R

	3
	12
	S
	11
	R
	10
	S
	33
	R
	25
	R

	4
	11
	R
	12
	S
	10
	S
	35
	S
	64
	S

	5
	12
	S
	12
	S
	12
	T
	36
	S
	60
	S

	6
	14
	T
	10
	R
	11
	S
	35
	S
	58
	S

	7
	14
	T
	11
	R
	13
	T
	38
	T
	80
	T

	8
	13
	S
	13
	S
	12
	T
	38
	T
	90
	T

	9
	12
	S
	14
	T
	12
	T
	38
	T
	54
	S

	10
	13
	S
	15
	T
	12
	T
	40
	T
	86
	T

	11
	13
	S
	15
	T
	11
	S
	39
	T
	70
	T

	12
	12
	S
	13
	S
	11
	S
	38
	T
	76
	T

	13
	12
	S
	14
	T
	10
	S
	38
	T
	72
	T

	14
	10
	R
	11
	R
	11
	S
	32
	R
	35
	R

	15
	12
	S
	12
	S
	10
	S
	34
	S
	36
	R

	16
	12
	S
	11
	R
	10
	S
	38
	T
	70
	T

	17
	11
	R
	12
	S
	11
	S
	38
	T
	70
	T

	18
	12
	S
	11
	R
	10
	S
	33
	38
	74
	T

	19
	15
	T
	13
	S
	12
	T
	40
	T
	66
	S

	20
	13
	S
	14
	T
	11
	S
	38
	T
	62
	S

	21
	12
	S
	13
	S
	11
	S
	36
	S
	62
	S

	22
	12
	S
	13
	S
	10
	S
	35
	S
	78
	T

	23
	13
	S
	11
	R
	12
	T
	36
	S
	65
	S

	24
	12
	S
	12
	S
	12
	T
	36
	S
	68
	S

	25
	12
	S
	13
	S
	12
	T
	37
	S
	86
	T

	26
	13
	S
	13
	S
	12
	T
	38
	T
	65
	S

	27
	11
	R
	11
	R
	13
	T
	35
	S
	71
	T

	28
	11
	R
	12
	S
	13
	T
	36
	S
	68
	S

	29
	11
	R
	12
	S
	12
	T
	35
	S
	66
	S

	30
	10
	R
	12
	S
	10
	S
	32
	R
	65
	S

	31
	14
	T
	13
	S
	13
	T
	40
	T
	65
	S

	32
	11
	R
	14
	T
	10
	S
	35
	S
	81
	T

	33
	11
	R
	12
	S
	11
	S
	34
	S
	70
	T

	34
	11
	R
	13
	S
	10
	S
	34
	S
	90
	T

	35
	10
	R
	11
	R
	11
	S
	32
	R
	64
	S

	36
	12
	S
	12
	S
	13
	T
	37
	S
	84
	T

	37
	10
	R
	13
	S
	8
	R
	31
	R
	36
	R

	38
	12
	S
	11
	R
	13
	T
	32
	38
	72
	T

	39
	10
	R
	12
	S
	9
	R
	35
	S
	32
	R

	40
	11
	R
	13
	S
	8
	R
	38
	T
	88
	T

	41
	12
	S
	12
	S
	12
	T
	36
	S
	76
	T

	42
	10
	R
	11
	R
	9
	R
	30
	R
	68
	S

	43
	11
	R
	12
	S
	9
	R
	32
	R
	62
	S

	44
	10
	R
	14
	T
	11
	S
	35
	S
	76
	T

	45
	11
	R
	14
	T
	11
	S
	36
	S
	44
	R

	46
	11
	R
	13
	S
	13
	T
	37
	S
	88
	T

	47
	11
	R
	12
	S
	13
	T
	36
	S
	76
	T

	48
	12
	S
	11
	R
	10
	S
	33
	R
	46
	R

	49
	12
	S
	13
	S
	8
	R
	33
	R
	40
	R

	50
	13
	S
	13
	S
	10
	S
	36
	S
	66
	S

	51
	11
	R
	12
	S
	12
	T
	35
	S
	88
	T

	52
	10
	R
	13
	S
	10
	S
	33
	38
	72
	T

	53
	12
	S
	12
	S
	10
	S
	34
	S
	82
	T


2. Analisa Data

Langkah selanjutnya setelah penyajian data adalah analisis data dengan menggunakan koefisien kontingensi, diawali dengan penentuan Chi kuadrat dengan tabel kerja yang dilanjutkan dengan penghitungan C atau KK serta diakhiri dengan mengsubstitusikan hasilnya ke dalam rumus Phi (Ø)  untuk menentukan kesimpulan dari hasil analisis data.

Adapun analisis dari variabel dapat peneliti kemukakan sebagai berikut:

a. Analisis pengaruh keterlibatan mental siswa dalam belajar kelompok terhadap prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010 (X1-Y)

1) Perhitungan

Tabel 4.7
Frekwensi Perolehan Data Tentang Pengaruh Keterlibatan Mental Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa (X1-Y)

	Y       
	Prestasi Belajar Siswa
	Total

	    X1
	Tinggi
	Sedang
	Rendah
	

	Keterlibatan Mental 
Siswa
	Tinggi
	
	1
	
	2
	
	3
	rn

	
	
	1
	3
	0
	4

	
	Sedang
	
	4
	
	5
	
	6
	rn

	
	
	15
	7
	5
	27

	
	Rendah
	
	7
	
	8
	
	9
	rn

	
	
	11
	7
	4
	22

	Total
	cn
	cn
	cn
	N

	
	27
	17
	9
	53


Tabel 4.8
Hitungan Chi Kuadrat (X2) Tentang Pengaruh Keterlibatan Mental Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa (X1-Y)

	Cel
	fo
	fh   =  
	cn x rn
	(fo-fh)
	(fo-fh)2
	(fo-fh)2

	
	
	
	    N
	
	
	fh

	1
	1
	27 x 4
	2,038
	-1,038
	1,0769
	0,528

	
	
	53
	
	
	
	

	2
	3
	17 x 4
	1,283
	1,717
	2,948
	2,298

	
	
	53
	
	
	
	

	3
	0
	9 x 4
	0,679
	-0,679
	0,4614
	0,679

	
	
	53
	
	
	
	

	4
	15
	27 x 27
	13,755
	1,245
	1,5507
	0,113

	
	
	53
	
	
	
	

	5
	7
	17 x 27
	8,660
	-1,66
	2,7569
	0,318

	
	
	53
	
	
	
	

	6
	5
	9 x 27
	4,585
	0,415
	0,1723
	0,038

	
	
	53
	
	
	
	

	7
	11
	27  x 22
	11,208
	-0,208
	0,0431
	0,004

	
	
	53
	
	
	
	

	8
	7
	17 x 22
	7,057
	-0,057
	0,0032
	0,000

	
	
	53
	
	
	
	

	9
	4
	9 x 22
	3,736
	0,264
	0,0698
	0,019

	
	
	53
	
	
	
	

	 
	53
	53
	0
	 
	X2 = 3,997


Dari perhitungan di atas diperoleh harga X2 = 3,997. Kemudian X2 dimasukkan pada hitungan kontingensi dengan rumus berikut:
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2) ​​Interpretasi

Kemudian untuk memberikan interpretasi terhadap C terlebih dahulu diubah menjadi Phi (ø) dengan rumus :
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Setelah diketahui Phi (ø)  = 0,275 kemudian dicari df-nya dengan rumus N-nr, maka dapat diketahui df = 53-2 = 51, yang di dalam tabel "r" product moment tidak didapati adanya df 51 yang dimaksud, sehingga df tersebut dapat dicari dengan menentukan df yang terdekat yakni 50. Dengan df 50 dapat diketahui bahwa rt berada pada taraf signifikan 5% = 0,273 dan 1% = 0,354.

Uji signifikansi, bahwa bila Phi (ø) > rt, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan H0 ditolak. Bila Phi (ø) < rt, maka Ha ditolak dan H0 diterima. Perbandingan yang didapatkan adalah        rt 5% = 0,273 < Phi (ø) = 0,275 dan  rt 1% = 0,354 ≥ Phi (ø) = 0,275.

Berdasarkan perbandingan di atas diketahui Phi (ø) lebih besar pada taraf signifikansi 5% dan lebih kecil pada taraf signifikansi 1%, maka interpretasinya adalah Ha yang berbunyi "Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara keterlibatan mental siswa dalam belajar kelompok terhadap prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010" diterima dan H0 ditolak. Namun demikian karena nilai Phi (ø) lebih besar dari rt 5% dan lebih kecil dari rt 1%, maka signifikansi pengaruhnya berada pada taraf sedang. 

Dengan berdasar interpretasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pada taraf sedang antara keterlibatan mental siswa dalam belajar kelompok terhadap prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010.

b. Analisis pengaruh interaksi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010 (X2-Y)

1) Penghitungan

Tabel 4.9
Frekwensi Perolehan Data Tentang Interaksi Belajar SiswaTerhadap Prestasi Belajar Siswa (X2-Y)

	Y       
	Prestasi Belajar Siswa
	Total

	    X2
	Tinggi
	Sedang
	Rendah
	

	Interaksi Belajar
Siswa
	Tinggi
	
	1
	
	2
	
	3
	rn

	
	
	7
	1
	0
	8

	
	Sedang
	
	4
	
	5
	
	6
	rn

	
	
	16
	12
	5
	33

	
	Rendah
	
	7
	
	8
	
	9
	rn

	
	
	5
	4
	3
	12

	Total
	cn
	cn
	cn
	N

	
	28
	17
	8
	53


Tabel 4.10
Hitungan Chi Kuadrat (X2) Tentang Interaksi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa (X2-Y)

	Cel
	fo
	fh   =  
	cn x rn
	(fo-fh)
	(fo-fh)2
	(fo-fh)2

	
	
	
	    N
	
	
	fh

	1
	7
	28 x 8
	4,226
	2,774
	7,6928
	1,820

	
	
	53
	
	
	
	

	2
	1
	17 x 8
	2,566
	-1,57
	2,4525
	0,956

	
	
	53
	
	
	
	

	3
	0
	8 x 8
	1,208
	-1,21
	1,4582
	1,208

	
	
	53
	
	
	
	

	4
	16
	28 x 33
	17,434
	-1,43
	2,0562
	0,118

	
	
	53
	
	
	
	

	5
	12
	17 x 33
	10,585
	1,415
	2,0025
	0,189

	
	
	53
	
	
	
	

	6
	5
	8 x 33
	4,981
	0,019
	0,0004
	0,000

	
	
	53
	
	
	
	

	7
	5
	28  x 12
	6,340
	-1,34
	1,7946
	0,283

	
	
	53
	
	
	
	

	8
	4
	17 x 12
	3,849
	0,151
	0,0228
	0,006

	
	
	53
	
	
	
	

	9
	3
	8 x 12
	1,811
	1,189
	1,413
	0,780

	
	
	53
	
	
	
	

	 
	53
	53
	0
	 
	X2 = 5,360


Dari perhitungan diatas diperoleh harga X2 = 5,360 kemudian X2 dimasukkan pada hitungan kontingensi dengan rumus berikut:
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2) Interpretasi

Kemudian untuk memberikan interpretasi terhadap C terlebih dahulu diubah menjadi Phi (ø) dengan rumus :
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Setelah diketahui Phi (ø)  = 0,318 kemudian dicari df-nya dengan rumus N-nr, maka dapat diketahui df = 53-2 = 51, yang di dalam tabel "r" product moment tidak didapati adanya df 51 yang dimaksud, sehingga df tersebut dapat dicari dengan menentukan df yang terdekat yakni 50. Dengan df 50 dapat diketahui bahwa rt berada pada taraf signifikan 5% = 0,273 dan 1% = 0,354.

Uji signifikansi, bahwa bila Phi (ø) > rt, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan H0 ditolak. Bila Phi (ø) < rt, maka Ha ditolak dan H0 diterima. Dan perbandingan yang didapatkan adalah  rt 5% = 0,275 ≤ Phi (ø) = 0,318 dan rt 1% = 0,354 ≥ Phi (ø) = 0,318.

Berdasarkan perbandingan di atas diketahui bahwa Phi (ø) lebih besar pada taraf signifikansi 5% dan lebih kecil pada taraf signifikansi 1%, maka interpretasinya adalah Ha yang berbunyi "Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara interaksi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010" diterima dan H0 ditolak. Namun demikian karena nilai Phi (ø) lebih besar dari rt 5% dan lebih kecil dari rt 1%, maka signifikansi pengaruhnya berada pada taraf sedang.
Dengan berdasar interpretasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa interaksi belajar siswa dalam belajar kelompok di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010 berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak pada taraf sedang.

c. Analisis pengaruh prakarsa siswa dalam menyumbangkan pendapat terhadap prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010 (X3-Y)

1) Penghitungan

Tabel 4.11
Frekwensi Perolehan Data Tentang Prakarsa Siswa dalam Menyumbangkan Pendapat Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
(X3-Y)

	Y       
	Prestasi Belajar Siswa
	Total

	    X3
	Tinggi
	Sedang
	Rendah
	

	Prakarsa Siswa
	Tinggi
	
	1
	
	2
	
	3
	rn

	
	
	11
	9
	0
	20

	
	Sedang
	
	4
	
	5
	
	6
	rn

	
	
	14
	7
	6
	27

	
	Rendah
	
	7
	
	8
	
	9
	rn

	
	
	0
	2
	4
	6

	Total
	cn
	cn
	cn
	N

	
	25
	18
	10
	53


Tabel 4.12
Hitungan Chi Kuadrat (X2) Tentang Prakarsa Siswa dalam Menyumbangkan Pendapat Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
(X3-Y)

	Cel
	fo
	fh   =  
	cn x rn
	(fo-fh)
	(fo-fh)2
	(fo-fh)2

	
	
	
	    N
	
	
	fh

	1
	11
	25 x 20
	9,434
	1,566
	2,452
	0,260

	
	
	53
	
	
	
	

	2
	9
	18 x 20
	6,792
	2,208
	4,873
	0,717

	
	
	53
	
	
	
	

	3
	0
	10 x 20
	3,774
	-3,774
	14,240
	3,774

	
	
	53
	
	
	
	

	4
	14
	25 x 27
	12,736
	1,264
	1,598
	0,125

	
	
	53
	
	
	
	

	5
	7
	18 x 27
	9,170
	-2,170
	4,708
	0,513

	
	
	53
	
	
	
	

	6
	6
	10 x 27
	5,094
	0,906
	0,820
	0,161

	
	
	53
	
	
	
	

	7
	0
	25 x 6
	2,830
	-2,830
	8,010
	2,830

	
	
	53
	
	
	
	

	8
	2
	18 x 6
	2,038
	-0,038
	0,001
	0,001

	
	
	53
	
	
	
	

	9
	4
	10 x 6
	1,132
	2,868
	8,225
	7,265

	
	
	53
	
	
	
	

	 
	53
	53
	0
	 
	X2=15,647


Dari perhitungan diatas diperoleh harga X2 = 15,647 kemudian X2 dimasukkan pada hitungan kontingensi dengan rumus berikut:
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2) Interpretasi

Kemudian untuk memberikan interpretasi terhadap C terlebih dahulu diubah menjadi Phi (ø) dengan rumus :
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Setelah diketahui Phi (ø)  = 0,543 kemudian dicari df-nya dengan rumus N-nr, maka dapat diketahui df = 53-2 = 51, yang di dalam tabel "r" product moment tidak didapati adanya df 51 yang dimaksud, sehingga df tersebut dapat dicari dengan menentukan df yang terdekat yakni 50. Dengan df 50 dapat diketahui bahwa rt berada pada taraf signifikan 5% = 0,273 dan 1% = 0,354.

Uji signifikansi, bahwa bila Phi (ø) > rt, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan H0 ditolak. Bila Phi (ø) < rt, maka Ha ditolak dan H0 diterima. Dan perbandingan yang didapatkan adalah  rt 5% = 0,273 < Phi (ø) = 0,543 dan rt 1% = 0,354 < Phi (ø) = 0,543.

Berdasarkan perbandingan di atas diketahui bahwa nilai Phi (ø) selalu lebih besar pada taraf signifikansi 5% dan 1%, maka interpretasinya adalah Ha yang berbunyi "Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara prakarsa siswa dalam menyumbangkan pendapat terhadap prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010" diterima dan H0 ditolak.

Dengan berdasar pada interpretasi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa prakarsa siswa dalam menyumbangkan pendapat sebagai salah satu bentuk aktivitas belajar kelompok di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010 berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak pada taraf positif dan signifikan.

d. Analisis pengaruh aktivitas belajar kelompok terhadap prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010      (X-Y)

1) Penghitungan

Tabel 4.13
Frekwensi Perolehan Data Tentang Pengaruh Aktivitas Belajar Kelompok Terhadap Prestasi Belajar Siswa (X-Y)

	Y       
	Prestasi Belajar Siswa
	Total

	    X
	Tinggi
	Sedang
	Rendah
	

	Aktivitas Belajar Siswa
	Tinggi
	
	1
	
	2
	
	3
	rn

	
	
	12
	5
	0
	17

	
	Sedang
	
	4
	
	5
	
	6
	rn

	
	
	14
	9
	3
	26

	
	Rendah
	
	7
	
	8
	
	9
	rn

	
	
	0
	4
	6
	10

	Total
	cn
	cn
	cn
	N

	
	26
	18
	9
	53


Tabel 4.14
Hitungan Chi Kuadrat (X2) Tentang Pengaruh Aktivitas Belajar Kelompok Terhadap Prestasi Belajar Siswa (X-Y)

	Cel
	fo
	fh   =  
	cn x rn
	(fo-fh)
	(fo-fh)2
	(fo-fh)2

	
	
	
	    N
	
	
	fh

	1
	12
	26 x 17
	8,340
	3,660
	13,398
	1,607

	
	
	53
	
	
	
	

	2
	5
	18 x 17
	5,774
	-0,774
	0,598
	0,104

	
	
	53
	
	
	
	

	3
	0
	9 x 17
	2,887
	-2,887
	8,334
	2,887

	
	
	53
	
	
	
	

	4
	14
	26 x 26
	12,755
	1,245
	1,551
	0,122

	
	
	53
	
	
	
	

	5
	9
	18 x 26
	8,830
	0,170
	0,029
	0,003

	
	
	53
	
	
	
	

	6
	3
	9 x 26
	4,415
	-1,415
	2,002
	0,454

	
	
	53
	
	
	
	

	7
	0
	26 x 10
	4,906
	-4,906
	24,066
	4,906

	
	
	53
	
	
	
	

	8
	4
	18 x 10
	3,396
	0,604
	0,365
	0,107

	
	
	53
	
	
	
	

	9
	6
	9 x 10
	1,698
	4,302
	18,506
	10,898

	
	
	53
	
	
	
	

	 
	53
	53
	0
	 
	X2=21,087


Dari perhitungan diatas diperoleh harga X2 = 21,087 kemudian X2 dimasukkan pada hitungan kontingensi dengan rumus sebagai berikut:
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2) Interpretasi

Kemudian untuk memberikan interpretasi terhadap C terlebih dahulu diubah menjadi Phi (ø) dengan rumus :
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Setelah diketahui Phi (ø) = 0,631 kemudian dicari df-nya dengan rumus N-nr, maka dapat diketahui df = 53-2 = 51, yang di dalam tabel "r" product moment tidak didapati adanya df 51 yang dimaksud, sehingga df tersebut dapat dicari dengan menentukan df yang terdekat yakni 50. Dengan df 50 dapat diketahui bahwa rt berada pada taraf signifikan 5% = 0,273 dan 1% = 0,354.

Uji signifikansi, bahwa bila Phi (ø) > rt, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan H0 ditolak. Bila Phi (ø) < rt, maka Ha ditolak dan H0 diterima. Dan perbandingan yang didapatkan adalah  rt 5% = 0,273 < Phi (ø) = 0,631 dan rt 1% = 0,354 < Phi (ø) = 0,631.

Berdasarkan perbandingan di atas diketahui bahwa nilai Phi (ø) selalu lebih besar pada taraf signifikansi 5% dan 1%, maka interpretasinya adalah Ha yang berbunyi "Ada pengaruh yang positif dan signifikasn antara aktivitas belajar kelompok terhadap prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010" diterima dan H0 ditolak.

Dengan berdasar pada interpretasi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa aktivitas belajar kelompok yang dilaksanakan di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010 berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak pada taraf positif dan signifikan.

C. Diskusi Pembahasan Hasil Penelitian
Untuk membahas lebih lanjut hasil analisis data, perlu dikemukakan rangkuman hasil penelitian berupa rekapitulasi hasil penelitian sebagai berikut
Tabel 4.15
Rekapitulasi Hasil Penelitian

	No
	Hipotesis
	Hasil Analisis
	df, rt 5% df rt 1%
	Perbandingan
	Interpretasi
	Kesimpulan

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.
	Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara keterlibatan siswa dalam belajar kelompok terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran Akidah Akhlak di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010
	0,275
	50

0,273

0,354
	0,275 > 0,273

0,275 ≤  0,354
	Sedang
	Bahwa keterlibatan siswa dalam belajar kelompok di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010 berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran Akidah Akhlak

	2.
	Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara interaksi belajar siswa dalam belajar kelompok terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran Akidah Akhlak di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010
	0,318
	50

0,273

0,354
	0,318 > 0,273

0,318 ≤  0,354
	sedang
	Bahwa interaksi belajar siswa dalam belajar kelompok di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010 berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran Akidah Akhlak


Berlanjut ....

Lanjutan …
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	3.
	Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara prakarsa siswa dalam menyumbangkan pendapat dalam belajar kelompok terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran Akidah Akhlak di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010
	0,543
	50

0,273

0,354
	0,543 > 0,273

0,543 ≥  0,354
	signifikan
	Bahwa prakarsa siswa dalam menyumbangkan pendapat dalam belajar kelompok di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010 berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran Akidah Akhlak

	4.
	Ada pengaruh yang positif dan signifikasn antara aktivitas belajar kelompok terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran Akidah Akhlak di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010
	0,631
	50

0,273

0,354
	0,631 > 0,273

0,631 ≥  0,354
	signifikan
	Bahwa aktivitas belajar kelompok di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010 berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran Akidah Akhlak


1. Bahwa ada pengaruh pada taraf sedang antara materi pelajaran yang disampaikan terhadap prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlaq di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010
Tingkat pengaruh ini ditunjukkan pada pelaksanaan kegiatan belajar kelompok yang menunjukkan bahwa para siswa sudah mulai aktif dalam berdiskusi, namun masih dalam taraf sedang karena masih ada beberapa siswa yang masih pasif. Selain itu jenis materi juga menentukan keaktifan siswa dalam rangka pencapaian prestasi yang diharapkan. Berdasar pada hasil penyebaran angket yang disebarkan membuktikan bahwa keterlibatan mental siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa dengan diperoleh hasil 0,275 yang dikonsultasikan pada tabel "r" product moment pada taraf signifikan 5% = 0,273 dan 1% = 0,354 menunjukkan ada pengaruh pada taraf sedang antara keterlibatan mental siswa yang disampaikan terhadap prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlaq di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010.

2. Bahwa ada pengaruh pada taraf sedang antara interaksi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlaq di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010
Hal ini diperkuat dengan hasil observasi peneliti yang dalam proses belajar mengajar terlihat para siswa dalam berdiskusi saling bekerja sama dengan sesama temannya, baik dalam satu kelompok maupun dengan kelompok lain. Kerja sama ini adalah kerja sama positif dalam upaya pemecahan masalah bersama. Dengan begitu, siswa yang biasanya masih pasif, lama kelamaan akan terangsang untuk ikut aktif dalam berdiskusi.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa diperoleh 0,318 yang dikonsultasikan dengan tabel "r" product moment pada taraf signifikan 5% = 0,273 dan 1% = 0,354 menunjukkan ada pengaruh pada taraf sedang antara interaksi dalam belajar dalam belajar kelompok terhadap pencapaian prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlaq di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010.

3. Bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara prakarsa siswa dalam menyumbangkan pendapat terhadap prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlaq di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010
Hal ini diperkuat dengan hasil observasi peneliti yang dalam proses belajar mengajar terlihat para siswa dalam berdiskusi sudah banyak siswa yang melontarkan beberapa pertanyaan dan juga mengungkapkan pendapat dalam rangka memecahkan suatu permasalahan yang dikaji. Dari sini, maka masing-masing siswa akan tertantang kreatifitasnya untuk menyumbangkan pendapat. 
Pengolahan data mengenai media pembelajaran yang dipakai diperoleh hasil 0,543, yang menurut tabel "r" product moment pada taraf signifikan 5% = 0,273 dan 1% = 0,354 menunjukkan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara prakarsa siswa dalam menyumbangkan pendapat dalam belajar kelompok terhadap prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlaq di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010.

4. Bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan aktivitas belajar kelompok terhadap prestasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlaq di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010
Mengacu pada hasil penelitian tentang keterlibatan mental siswa, interaksi belajar siswa dan prakarsa siswa dalam menyumbangkan pendapat dalam belajar kelompok bahwa ketiganya berpengaruh terhadap hasil prestasi belajar. Hal ini didukung oleh hasil analisis data pada variabel X dan Y yang diperoleh hasil 0,631 dan terbukti tabel "r" product moment pada taraf signifikan 5% = 0,273 dan 1% = 0,354 menunjukkan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara aktivitas belajar kelompok terhadap pretasi belajar siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlaq di MI Bustanuth Tholibin Sumberdadap Pucanglaban Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010.
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